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Penelitian pada ayam broiler ini bertujuan mengetahui pengaruh substitusi 

tepung bungkil maggot terhadap berat dan persentase karkas, gizzard dan hati, 

dilakukan dari 26 September hingga 31 Oktober 2023. 

Pada percobaan ini 48 ekor ayam yang digunakan dengan jenis strain MB 202 

Platinum (4 perlakuan, 4 ulangan), dengan bobot badan awal rata-rata 39,60 ± 2,7 

gram dan KK 6,81%. Menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Cara memberi kode 

pada perlakuan dan ulangan dengan cara diacak, setiap unit perlakuan diisi 3 ekor 

ayam broiler. Setiap petak perlakuan pada P0 diberikan pakan komersial (BR-1 dan 

BR-2) dan pakan formulasi diberikan pada petak perlakuan  (P1, P2 dan P3). Faktor 

perlakuan adalah substitusi tepung bungkil maggot sebagai pakan formulasi, 

dengan menggunakan 3 level. Variabel penelitian meliputi berat dan persentase 

karkas, gizzard dan hati pada ayam broiler. Variabel pengamatan berat dan 

persentase karkas, gizzard dan hati. 

Substitusi tepung bungkil maggot berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

berat gizzard dan berat hati, tetapi berat karkas berpengaruh yang nyata, dengan 

nilai yang paling tinggi berat karkas terdapat pada P0 5250,00 g/ekor tanpa 

substitusi tepung bungkil maggot dalam bahan pakan formulasi dan yang terendah 

terdapat pada P1 4679,00 g/ekor dengan level substitusi tepung bungkil maggot 

dalam bahan pakan formulasi 4%. Diinformasikan bahwa substitusi tepung bungkil 

maggot dalam bahan pakan formulasi secara nyata mempengaruhi berat karkas, 

sedangkan berat gizzard dan hati tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Substitusi 

tepung bungkil maggot dalam bahan pakan formulasi pada level 4% merupakan 

hasil yang terbaik pada berat karkas, gizzard, dan hati. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini bahwa 4% substitusi tepung bungkil 

maggot dalam bahan pakan formulasi mendapatkan hasil terbaik pada P1 4% nilai 

berat karkas = 4.679,00 g/ekor, berat gizzard = 39,75 g/ekor dan berat hati = 35,75 

g/ekor. Penggunaan 4% tepung bungkil maggot dapat direkomondasikan untuk 

formulasi pakan ayam broiler. 
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I PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Daging ayam merupakan komponen krusial dalam memenuhi kebutuhan gizi 

masyarakat. Permintaan daging ayam telah meningkat dari tahun ke tahun karena 

biayanya yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan daging lainnya. Namun, 

meningkatnya permintaan daging ayam ini diiringi dengan kenaikan harga pakan. 

Pakan memainkan peran penting dalam keberhasilan produktivitas unggas, karena 

biaya pakan mencapai sekitar 60-70% dari total biaya produksi unggas. Untuk 

meminimalkan biaya pakan dan memaksimalkan keuntungan, penting untuk 

menemukan alternatif pakan yang lebih ekonomis dan mudah didapat. Saat ini, 

pakan yang tersedia di pasaran menimbulkan biaya tinggi untuk pakan yang 

memenuhi persyaratan standar atau berkualitas tinggi. 

Unggas jenis broiler dikembangkan untuk menghasilkan banyak daging 

dalam waktu yang singkat. Unggas broiler mempunyai tubuh yang besar dan berat 

badan dibandingkan dengan unggas yang lain pada umur yang sama. Broiler dengan 

pertumbuhan yang lebih cepat dan berat badan lebih besar sekarang dapat 

dihasilkan berkat kemajuan dalam ilmu seleksi genetik. Broiler memiliki peran 

strategi dalam penyediaan protein hewani bagi masyarakat karena pertumbuhan 

ototnya yang cepat. Berbagai faktor harus diambil untuk mendukung pertumbuhan 

broiler, salah satunya adalah pemberian pakan aditif. 

Maggot, Larva BSF (Hermetia illucens), adalah jenis serangga paling umum 

dan paling cepat dikembang biakkan. Menurut pendapat (Katayane, 2014) media 

pertumbuhan sangat mempengaruhi produksi dan kualitas maggot; Salah satu 

contoh, maggot suka aroma kotoran yang unik sehingga bisa dijadikan tempat untuk 

berkembang. Menurut (Azir et al. 2017), bahwa serangga adalah salah satu yang 

memiliki kandungan protein terbaik, memiliki kandungan protein 38,32% ketika 

dibudidayakan dengan bungkil kelapa sawit yang difermentasi. Maggot memiliki 

kandungan EM 4,561 Kcal/kg, PK 48%, LK 33%, SK 1,29%, P 0,15%, (Rambet et 

al. 2016). Maggot pada penelitian ini hasil dari penelitian (Dandur, 2023 penelitian 

tim ) budidaya dengan menggunakan limbah rumah makan mendapatkan hasil 

terbaik berat dan panjang badan terdapat pada limbah rumah makan 75% + Susu 

afkir 25%. 

Tepung bungkil maggot diproduksi dengan mengeringkan maggot hidup, 

menekankan, dan kemudian menggilingnya untuk mengurangi kandungan 

lemaknya. Salah satu bahan pakan alternatif untuk unggas, yang berfungsi sebagai 

sumber protein, adalah tepung maggot. Namun, penggunaan tepung maggot 

menghadapi tantangan karena kandungan lemaknya yang tinggi, sekitar 35%, yang 

dapat menurunkan tingkat konsumsi pakan. Oleh karena itu, perlu untuk 

menghasilkan tepung maggot rendah lemak menggunakan metode ekstraksi. 

Tepung bungkil maggot diharapkan dapat meningkatkan performa daging 

ayam broiler. Konsumen modern lebih selektif tentang kualitas ayam, terutama 



 

 

mengenai kualitas daging. Pelanggan yang cerdas menginginkan daging ayam 

berkualitas tinggi dengan kandungan lemak rendah. Salah satu cara untuk mencapai 

karkas broiler berkualitas tinggi adalah dengan menyediakan pakan yang memenuhi 

kandungan nutrisi yang diperlukan baik secara kualitas maupun kuantitas. Kualitas 

sangat terpengaruh oleh jenis pakan yang dikonsumsi oleh ayam pedaging. Dalam 

konteks ini, bungkil maggot dapat digunakan sebagai pengganti protein dalam 

pakan, berdampak positif pada kecernaan dan pertumbuhan ayam (Tequia et al., 

2002). Penelitian oleh Gunawan et al. (2017) menunjukkan bahwa bobot 

penyembelihan tidak berpengaruh secara signifikan (P>0,05) oleh perlakuan, 

berkisar antara 913,25 hingga 1.026 gram. Namun, persentase karkas menunjukkan 

pengaruh yang signifikan (P<0,05) dengan tingkat perlakuan terbaik 2,5% tepung 

maggot.  

Kebutuhan pakan yang berbeda-beda selama proses pertumbuhan ayam 

broiler dapat berdampak pada produksi ayam broiler. Oleh karena itu, penelitian 

perlu dilakukan tentang pengaruh substitusi tepung bungkil maggot dalam pakan 

ayam. Menurut Soeparno (1998) bahwa berat karkas dan berat hidup 

ketergantungan dengan konsumsi pakan. Jika konsumsi pakan tinggi, maka berat 

hidup dan berat karkas tinggi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam Penelitian ini rumusan masalah merupakan apa  pengaruh substitusi 

tepung bungkil maggot terhadap berat dan persentase karkas, gizzard, dan hati ayam 

broiler. 

 

1.3 Tujuan 

Mempelajari dan mengetahui tentang respon dari substitusi tepung bungkil 

maggot terhadap pakan ayam broiler bagi berat dan persentase karkas, gizzard, hati. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaatnya mengkajikan informasi pengaruh substitusi tepung bungkil 

maggot kedalam pakan terhadap berat dan persentase karkas, gizzard, dan hati ayam 

broiler. 

 

1.5 Hipotesis 

Substitusi tepung maggot menjadi pakan ayam broiler mempengaruhi berat 

dan persentase karkas, ampela, dan hati. 

 

1.6 Kerangka Pikir 

Kualitas pakan merupakan salah satu faktor yang menjadi berpengaruh 

terhadap perkembangan atau pertumbuhan ayam. Kandungan protein merupakan 

komponen nutrisi lain, memainkan peran penting dalam formulasi pakan. Belatung 



 
 

 
 
 

Black Soldier Fly, berasal dari larva Black Soldier Fly (Hermetia illucens), sangat 

bergizi dan digunakan untuk mengatasi masalah ini. 

Belatung atau larva Black Soldier Fly (Hermetia illucens), adalah pakan 

alternatif yang sangat baik karena kandungan protein 48,00% dan asam amino 

esensialnya, menjadikannya pengganti yang layak untuk tepung ikan. Maggot 

adalah pilihan pakan ternak unggas dengan harga Rp 7.000 /kg (maggot segar), Rp 

60.000/kg (maggot kering) dan proteinnya tinggi. Akibatnya, penelitian harus 

dilakukan untuk menghasilkan pakan ayam broiler yang memenuhi kebutuhan 

ayam. Diharapkan bahwa penambahan bungkil maggot yang dikenal sebagai 

Hermita illucens ke dalam pakan komersial akan meningkatkan produksi ayam 

broiler. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Budidaya Ayam Broiler 

Pemenuhan kebutuhan nutrisi ternak 

Substitusi tepung bungkil maggot 

Pakan komersial BR-1 dan BR-2  Tepung bungkil maggot  

Pengaruh terhadap berat dan persentase karkas, gizzard, dan hati 
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